
 

 

BAB V PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian partisipasi anggota Kelompok Wanita Tani 

Mekar Sari (KWT) dalam Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) Di 

Kecamatan Nanggalo Kota Padang, yang diukur berdasarkan tahapan partisipasi 

dalam perencanaan, pelaksanaan, pemanfaatan hasil dan evaluasi kegiatan, bentuk 

partipasi dapat dilihat dengan partipasi fisik dan non fisik diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1) Partisipasi berdasarkan tingkat kehadiran diamati berdasarkan tahapan 

partisipasi meliputi tahap perencanaan didapatkan skor 46 (69%) 

dikategorikan tinggi. Tingkat Partisipasi pada tahap pelaksanaan 

didapatkan skor 228 (75%) dikategorikan tinggi dan tingkat partisipasi 

pada tahap evaluasi dikategorikan sedang yaitu dengan skor 45 (68% ). 

Dilihat secara keseluruhan tingkat partisipasi dalam program P2L berada 

pada kategori tinggi dengan total skor 349 (68%).  

2) Partisipasi berdasarkan bentuk partisipasi terdiri dari partisipasi fisik dan 

partisipasi non fisik. Bentuk partisipasi fisik meliputi tenaga dan 

kehadiran seperti persiapan rumah bibit demplot, proses penentuan media 

tanam dan penanaman, perawatan budidaya tanaman (penyiraman, 

pemberian pupuk, pengendalian OPT, dan pengendalian gulma). Bentuk 

partisipasi non fisik tingkat partisipasi pada tahap pemanfaatan. meliputi 

partisipasi dalam bentuk ide atau pendapat, partisipasi sosial dan 

partisipasi mengambil keputusan. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian partisipasi anggota KWT Mekar Sari dalam 

Pogram P2L di Kecamatan Nanggalo Kota Padang maka peneliti ingin memberi 

saran kepada pihak-pihak yang terkait diharapkan dapat mempertahankan atau 



 

 

sebaiknya meningkatkan partisipasi anggota KWT Mekar Sari pada program. 

Adapun saran adalah: 

1) Partisipasi anggota KWT Mekar Sari dalam menjalakan program P2L 

perlu ditingkatkan agar program yang dijalankan sesuai dengan yang di 

harapkan oleh anggota KWT yang ikut melaksanakan program tersebut. 

2) Dinas ketahanan pangan selaku pemberi bantuan program P2L agar bisa 

mengamati kembali kelapangan apakah program tersebut sudah berjalan 

dengan tujuan yang diharapkan. 

 


